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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk memanfaatkan limbah kayu 

pinus dari sisa produksi furnitur yang tidak digunakan lagi. 

Limbah kayu pinus ini terdiri dari potongan kayu berukuran 

kecil yang dapat dimanfaatkan kembali sebagai produk baru. 

Dibutuhkan desain yang sesuai dengan karakteristik material 

untuk mentransformasi sisa kayu pinus sehingga menjadi 

produk cendera mata. Desain baru yang dibuat merupakan 

produk limbah kayu pinus berukuran kecil yang memiliki 

nilai jual. Desain haruslah mudah untuk dibuat ulang dengan 

menggunakan material sisa yang tidak seragam. Penelitian 

dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu pengumpulan data 

dan informasi mengenai lokasi penelitian workshop furnitur 

di Palembang, selanjutnya membuat alternatif desain untuk 

kemudian diaplikasikan dalam model digital 3 dimensi, 

terakhir pembuatan prototype dengan menggunakan limbah 

kayu pinus. Hasil yang telah dicapai adalah beberapa 

alternatif desain baru, berupa produk cendera mata bagi 

keluarga. Hal ini diharapkan memberikan peluang pada usaha 

furnitur untuk mengembangkan usaha baru dari material yang 

selama ini menjadi limbah. 

 

This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution License, which permits unrestricted use, distribution, and 

reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2022 by author (s) 
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PENDAHULUAN 

Limbah kayu yang tidak terpakai ditangan yang kreatif dapat menjadi sumber rejeki seperti kayu 

sisa potongan dalamberbagai  bentuk  dan  ukuran  yang  terpaksa  harus  dikorbankan  dalam  proses 

produksi nya karena tidak dapat menghasilkan produk (output) yang bernilai tinggi dari segi ekonomi 

dengan tingkat teknologi pengolahan tertentu yang digunakan(Heryati,  (2018).. Limbah kayu adalah 

sisa sisa kayu atau bagian kayu yang dianggap tidak bernilai ekonomi lagi dalam proses tertentu, pada 

waktu tertentu dan tempat tertentu yang mungkin masih dimanfaatkan pada proses dan waktu yang 

berbeda Limbah kayu atau limbah organic adalah limbah yang terdiri dari bahan-bahan penyusun makluk 

hidup tumbuhan dan hewan yang berasal dari alam. Sedangkan menurut Simarmata 1986 bahwa limbah 

kayu adalah sisa-sisa kayu atau bagian kayu yang dianggap tidak bernilai ekonomi lagi dalam proses 

tertentu, pada waktu tertentu dan tempat tertentu yang mungkin masih dimanfaatkan pada proses dan 

waktu yang berbeda. Limbah kayu yang masih dapat diolah tergolong limbah yang ekonomis. .(Sari, 

et,all, 2022: Terttiaavini & Saputra, 2019: Putri, D. S., Supono & Bakti, 2022: Wulandari & 

Purwati, 2022: Heryati,et,all, 2019). 

Limbah dimaksudkan menimbulkan masalah penanganannya yang selama ini dibiarkan 

membusuk,ditumpuk dan dibakar yang semuanya berdampak negative terhadap lingkungan sehingga 

penanggulangannya perlu dipikirkan, (Terttiaavini & Saputra, 2020: Hertati,  2022: Rachmawati, 

2011: Robiah, et,all, 2022).Salah satu jalan yang dapat ditempuh adalah memanfaatkannya 

menjadiproduk yang bernilai tambah sehingga hasilnya mudah disosialisasikan kepada 

masyarakat.Pemanfaatan limbah dapat member manfaat dari segi kehutanan dan industry kayu antaralain 

dapat mengurangi pencemaran limbah,dengan memanfaatkan limbah dapat mengurangi laju 

penebangan/kerusakan hutan dan mengoptimalkan pemakaian kayu serta menghemat pengeluaran bulanan 

dan meningkatkan kesuburan tanah (Heryati and Erduandi,(2018). 
        Dengan banyaknya limbah kayu pinus yang berada dimasyarakat yang tidak terpakai lagi, maka 

tercetuslah ide untuk me-recycle kayu pinus tersebut untuk menjadi aksesories, diperlukan terobosan 

dalam menciptakan peluang kerjadan produk baruyang ada dimasyarakat.Di Palembang salah satu 

peluangusaha yang masih terbuka lebar yaitu usaha dibidang pengelolahan limbah kayu pinus. Hal ini 

dilihat dari tingginya daya beli masyarakat. ( Saputera, et,all, 2021: Terttiaavini & Saputra, 2021). 
Selama ini limbah kayu pinus hanya sebagai kayu bakar dan tidak bernilai jual. Dan untuk 

menemukannya juga tidak terlalu susah karena di Palembang juga banyak terdapat pabrik yang 

menghasilkan limbah kayu pinus,dengan adanya recycle limbah kayu pinus menjadi aksesoris diharapkan 

dapat mengurangi limbah sampah kayu pinus dan menciptakan lapangan pekerjaan yang baru. Dalam hal 

ini limbah kayu pinus tersebut dimanfaatkan untuk diolah menjadi suatu produk yang bermutu dan 

bernilai ekonomis tinggi. (Hertati, et,all: 2022:Cristina, et,all, 2022: Anisa, 2019: Pratami, et,all, 

2022: Ilyas &Hertati,2022).Untuk itu limbah kayu pinus yang banyak dihasilkan oleh berbagai macam 

perusahaan saat ini, dapat dimanfaatkan untuk pembuatan bahan aksesories yang memiliki nilai seni tinggi 

dan tentunya dapat menghasilkan nilai ekonomis tinggi. (Priadi, et,all, 2022: Yuniarti,et,all, 2013: 

Hertati, 2022: Pratiwi, et,all 2022). 
      Belum banyaknya usaha dengan pemanfaatan limbah kayu pinus, yang mendasari alasan untuk 

memanfaatkan limbah tersebut, disamping itu dapat mengurangi limbah buangan. Bisnis pembuatan 

aksesories dengan pemanfaatan limbah kayu pinus ini dalam limbah yang berhubungan dengan hoby dan 

kecintaan akan seni yang tertinggi. (Iryanie& Handayani, 2019:   Mukyani & Nurkamid, 2021: 

Irene, et,all, 2022: Sari, et,all, 2022: Hertati, 2022). Melihat kemudahaan dalam mencari bahan dasar 

kayu pinus dan banyaknya limbah yang dihasilkan, diharapkan usaha ini dapat berjalan dengan lancar dan 

dapat menghasilkan produk dalam jumlah banyak dan bermutu tinggi. Usaha ini menfokuskan dalam 

pembuatan aksesoris sebagai hiasan ruangan, sehingga pemanfaatan limbah kayu pinus ini menjadi 

potensi bisnis yang luar biasa untuk dikembangkan. Permasalahan muncul bagaimana cara mengatasi 

limbah pinus, keunggulan dari Pidal Kayu, cara pembuatannya, cara memasarkan hasil produk Pidal kayu 

dipasaran, ( Widiya, et,all, 2021: Muharisa, et,all, 2021: Alfianti, et,all, 2022: Heryati. & Ulfah, 

2019). 
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METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Gandus kota Palembang Provinsi Sumatera 

Selatan. Kegiatan ini dilakukan dengan cara survey tempat, sosialisasi, introduksi teknologi tepat guna 

yang mendukung di dalam proses produksi Pidal Kayu ( Pinus Design Limbah Kayu), Adriansah, & 

Yustita, 2022).. Sosialisasi dilakukan untuk mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi UMKM di 

Pidal Kayu (Pinus Design Limbah Kayu) dalam proses produksi dan menentukan jadwal kegiatan yang 

akan dilakukan. Introduksi teknologi tepat guna dilakukan melalui metode yang kami gunakan adalah 

wawancara langsung dengan pelaku UMKM, diskusi dan sesi tanya jawab dilakukan untuk lebih 

memperjelas. Metode ini bertujuan untuk memberikan inovasi produk lokal di Kecamatan Gandus Kota 

Palembang yang berbahan utama singkong menjadi keripik singkong agar dapat memberikan nilai lebih 

dimata konsumen serta dapat membantu dalam hal perekonomian masyarakat di Gandus. (Rabiah, et,all, 

2022: Sari,et,all, 2022: Susena, E., & Ratnawati, 2020: Terttiaavini & Saputra, 2021). 

 

     

 

 

 

 

 

Hasil Kegiatan PKM terdiri dari Kegiatan Persiapan dan Survei, Kegiatan Pelaksanaan, dan Kegiatan 

Evaluasi yang dijelaskan sebagai berikut : 

 

1. Tahap Persiapan dan Survei 

Pada tahap ini kami menyusun program pengembangan Pidal Kayu ( Pinus Design Limbah Kayu),. 

selanjutnya kami melakukan survey mengelilingi pelaku UMKM Pidal Kayu ( Pinus Design Limbah 

Kayu) dengan melakukan wawancara guna mencari informasi Pidal Kayu ( Pinus Design Limbah Kayu) 

dapat diolah menjadi apa kecuali produk rumah tangga. Setelah kami melakukan Survei ternyata Pidal 

Kayu ( Pinus Design Limbah Kayu)ini masih sedikit yang membuat industri kreatif pelaku UMKM tidak 

menjualnya oleh karena itu kelompok kami mencoba membuat produk alat-alat rumah tangga yang unik. 

Bahan utamanya agar Pidal Kayu ( Pinus Design Limbah Kayu) tetap indah ialah menggunakan Pidal 

Kayu ( Pinus Design Limbah Kayu) pilihan terbaik dan kayu dengan mutuh baik.  

 

Jenis-jenis Limbah Kayu 

Berdasarkan asalnya limbah kayu dapat digolongkan sebagai berikut : 

1. Limbah kayu yang berasal dari daerah pembukaan lahan  untuk  pertanian dan perkebunan antara 

lain berupa kayu yang tidak terbakar, akar, tunggak, dahan dan ranting. 

2. Limbah kayu yang berasal dari daerah penebangan pada areal HPH dan IPK antara lain potongan 

kayu dengan berbagai bentuk dan ukuran, tunggak,  kulit, ranting pohon yang berdiameter kecil 

dan tajuk dari pohon yang ditebang.  

3. Limbah hasil dari proses industry kayu lapis dan penggergajian berupa serbuk kayu, potongan 

pinggir, serbuk pengamplasan, log end (hati kayu) dan veneer (lembaran triplek). 

 

Limbah kayu dapat dibedakan menjadi 2 golongan yaitu : 

1. Limbah kayu yang terjadi pada kegiatan eksploitasi hutan berupa pohon yang ditebang terdiri dari 

batang sampai bebas cabang, tunggak dan bagian diatas cabang pertama. 

2. Limbah kayu yang berasal dari industry pengolahan kayu antara lain berupa lembaran veneer 

rusak, log end ataukayupenghara yang tidakberkualitas, sisakupasan, potongan log, potongan 

lembaran veneer, serbuk gergajian, serbuk pengamplasan, sebetan, potongan ujung dari kayu 

gergajian dan kulit. 

 

Komposisi  Limbah  Kayu 

Sumadi wangsa dan Widarmana (1982) menyatakan bahwa jenis limbah kayu yang terjadi pada industry 

kayu lapis antara lain berupa dolok (log end), sisa kupasan (log core), sisa kupasan veneer, lembaran 
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(veneer) yang rusak, sisa potongan pinggir kayu lapis, serbuk gergaji (saw dust) dan serbuk 

pengamplasan. 

 

Pemanfaatan Limbah Kayu 
Limbah kayu khususnya dari industry kayu lapis telah dimanfaatkan sebagai papan blok, papan partikel 

(particle board) maupun sebagai bahan bakar pemanas keteluap dan arang kayu. Sementara limbah dari 

industry kayu lapis di daerah kami pemanfaatannya belum optimal. Beberapa yang sudah bias 

dikembangkan untuk pemanfaatan limbah industry kayu lapis antara lain : 

1. Untuk bahan kerajinan berupa ayaman dinding dan plafon, serta pemanfaatan potongan serpihan 

yang dapat dimanfaatkan sebagai box ikan asin dan box telurserta box-box untuk tempat botol 

kecap atau saos. 

2. Bahan kayu yang dilaminasi untuk pembuatan bantalan palet, furniture serta pembuatan sangkar 

burung. 

3. Kontruksi berlapis majemuk. Tentang perhitungan dan pelaksanaan sesuai syarat-syarat PKKI 

1961 pasal 12 sub 4 dan pasal 18 yang disebut dengan konstruks berlapis majemuk ialah 

konstruksi kayu yang seratnya sejajar satu sama lain, sehingga merupakan balok berukuran besar, 

tebal papan-papan tipis 25-50 mm. 

4. Konstruksi berlapis dengan perekat. Yang dimaksud dengan istilah perekat dan penggunaan 

perekat kayu untuk pembuatan konstruksi berlapis majemuk dengan perekat (menurut Heinz 

Frick) ialah konstruksi kayu yang menggunakan papan-papan tipis yang direkatkan dengan 

seratnya sejajar dengan perekat, sehingga merupakan balok yang berukutan besar. 

 

Tabel 1. Kuisoner PKM Pengembangan Produk Lokal Di Desa Petanang 

NO. PERTANYAAN SS S CS TS STS 

1. Apakah kualitas produk Pidal Kayu ( Pinus 

Design Limbah Kayu)cukup baik sesuai yang 

diinginkan? 

√     

2. Apakah anda merasa puas terhadap produk yang 

ditawarkan oleh Pidal Kayu ( Pinus Design 

Limbah Kayu)? 

√     

3. Apakah produk Pidal Kayu ( Pinus Design 

Limbah Kayu) menggunakanbahanberkualitas? 

 √    

4. Apakah produk Pidal Kayu ( Pinus Design 

Limbah Kayu)memberikan kenyamanan? 

 √    

5. Apakah produk Pidal Kayu ( Pinus Design 

Limbah Kayu)bertahan cukup lama?  

√     

6. Apakah produk Pidal Kayu ( Pinus Design 

Limbah Kayu)memiliki desain sesuai keinginan? 

 √    

7. Apakah produk Pidal Kayu ( Pinus Design 

Limbah Kayu)jarang mengalami kecacatan 

  √   

8. Apakah produk Pidal Kayu ( Pinus Design 

Limbah Kayu)mempertahankan secara 

konsisten? 

 √    

9. Apakah anda akan membeli kembali produk 

Pidal Kayu ( Pinus Design Limbah Kayu)dalam 

waktu yang dekat? 

 √    

10. Apakah produk Pidal Kayu ( Pinus Design 

Limbah Kayu)aman dikonsumsi? 

√     
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     Dari tabel data diatas, kami mendapatkan hasil bahwa peserta PKM belum mengetahui tentang 

bagaimana cara mengembangkan suatu produk local menjadi produk yang berinovasi. 

Tabel 2. Hasil Rata-Rata Penilaian Pelaksanan Pelatihan Pidal Kayu (Pinus Design Limbah Kayu) 

Peserta Pretest Posttest Peningkatan Ketrampilan 

P1 220 310 13,5 

P2 210 300 13 

P3 200 290 12,8 

P4 190 288 13,2 

P5 150 278 12,3 

P6 150 268 29,1 

P7 134 260 23,8 

P8 130 255 29.3 

P9 128 250 39,3 

P10 125 240 28,3 

Tabel: Penilaian, 2022 

 

 

Dari Jawaban kedua tersebut menunjukan tingkat persentase kenaikan pemahaman tentang olahan 

keripik singkong. Sosialisasi Kreativitas Mahasiswa Indo Global Mandiri Kegiatan Pidal Kayu ( Pinus 

Design Limbah Kayu) PKM  Kewirausahaan Guna Mendukung MBKM 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dengan usaha ini diharapkan, kayu pinus dapat dimanfaatkan secara maksimal sehingga dapat 

meningkatkan nilai ekonomis selain itu, pemanfaatan ini juga dapat mengurangi pencemaran lingkungan 

yang dihasilkan dari limbah kayu pinus. Produk yang dihasilkan adalah aksesories kayu pinus yang di 

berinama“Pidal kayu (Pinus Design Aksesories Limbah Kayu)”,yang diharapkan nantinya dijadikan 

peluang usaha oleh mahasiswa dan memiliki keuntungan bisnis yang menjanjikan. Dengan keunggulan-

keunggulan yang diantaranya serat kayunya lebih menarik,keindahan warna serta kehalusan kayu pinus, 

mudah dipotong, mudah saat pembentukan, dan hamper menyerupai kayu jati. 

 

Gambaran Produk 

 Nama produk dan karakteristik produk 
Produk dari usaha ini mempunyai nama dagang ”PIDAL KAYU (Pinus Design Aksesories Limbah 

Kayu)”produk ini mempunyai karakteristik yang khas, dimana limbah kayu biasanya dibuang, kini dapat 

menjadi aksesoris untuk menghiasi ruangan. 
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 Keunggulan produk dibandingkan produk lain dipasaran 
Keunggulan kayu pinus yaitu serat kayunya  lebih  menarik 

,keindahan warna serta kehalusan kayunya juga diminati konsumen,dan hampir menyerupai kayu jati. 

 

 Kelemahan kayu pinus 
Mudah terserang jamur jika terkena air dan tidak segera di lap, dan pada saat finishing penyerapan bahan 

finishing pada mata kayu kurang sempurna sehingga mengakibatkan perbedaan warna, rentan terhadap 

suhu yang berubah-ubah. 

 

Analisis Pasar 
Ada beberapa strategi pemasaran STP yang digunakan yaitu: 

a. Di dalam melakukan segmentasi dapat dilakukan di wilayah Sidoarjo dan sekitarnya. Kondisi 

pasar Palembang juga belum banyak yang menggunakan kayu  pinus untuk bahan dasar 

pembuatan aksesories menjadi nilai sendiri 

b. Bahan baku yang mudah didapatkan berasal dari limbah pabrik pabrik di Palembang rata rata kondisi 

pasar Palembang masih banyak yang tertarik diaksesories ini banyak juga yang tertarik untuk 

menghiasi rumahnya 

c. Yang menjadi target pasar ialah yang berusia 18 tahun keatas, kami menjual disemua kalangan 

baik menengah keatas maupun menengah kebawa, produk yang kami tawarkan untuk laki-laki 

poster tempat hp dan peralatan untuk perempuan kami tawarkan produk pot bunga pigura foto 

tempat simpan perhiasan. 

d. Positioning adalah penanaman citra pada pihak konsumen. Produk yang ditawarkan, berbeda 

dengan produk aksesoris lainnya karena produk ini berasal dari limbah pinus yang mempunyai 

keunggulan dari serat kayu yang sama seperti kayu jati memiliki serat yang unik. 

  
Teknik pemasaran mempunyai 4elemen yaitu: 

a. Product 
Menentukan produk/jasa yang akan ditawarkan kepasar umum yang menjadi langkah paling awal. 

Produk yang kami pasar kan merupakan barang yang mempunyai nilai seni yang tinggi dan menarik 

serta jarang ditemui dipasaran .Keunggulan kayu pinus yaitu serat kayunya lebih menarik, warna yang 

indah serta kayunya yang halus. Bahan dasar produk ini berasal dari pemanfaatan limbah dapat 

member manfaat antara lain dari segi kehutanan dan industry kayu antara lain dapat mengurangi 

pencemaran limbah, dengan memanfaatkan limbah dapa tmengurangi laju penebangan/kerusakan 

hutan dan mengoptimalkan pemakaian. 

b. Price 
Menentukan harga produk tidak semudah yang dibayangkan.Namun,dalam hal ini kami menggunakan 

patokan hitungan biaya produk yang dikeluarkan dari awal, proses pembuatan sampai barang siap 

untuk dijual.Beriku tadalah daftar harga dari aksesoris. 

 

Uraian Bulan ke-2 Bulan ke-3 Bulan ke-4 

Volume Penjualan 5item 5item 5item 

Jumlah Produksi Produk 

peritem 

60 pcs per item 60 pcs per item 60 pcs per item 

Harga Satuan Produk Rp50.000 Rp50.000 Rp50.000 

Total Penjualan 300pcs 300pcs 300pcs 

Total Harga 

Penjualan 

15.000.000 15.000.000 15.000.000 
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Biaya pembuatan 25.000 25.000 25.000 

Laba bersih 25.000 25.000 25.000 

Total keseluruhan 

Laba Bersih 

7.5000.000 7.5000.000 7.5000.000 

 

c. Placement 
Agar produk Pidal Kayu dapat dijangkau oleh konsumen, produk ini dipasarkan diawali dengan 

orang disekitar lingkungan sekitar kampus dan dengan menggunakan social media ataupun aplikasi 

yang tersedia smartphone. Namun, jika produk ini memberikan respon yang baik,maka produk Pidal 

kayu mulai dipasarkan dengan memasukkan produk ini ke toko pernak-pernik perempuan yang 

mudah dijangkau oleh target pasar. 

d. Promotion 
Aspek penting lainnya adalah mengenai promosi dari produk, bagaimana suatu produk akan 

dikenalkan kepasar agar pelanggan tergerak untuk membelinya. Promosi ini akan dilakukan melalui 

via online seperti, facebook, twitter, danlain-lain. Selain itu, promosi dapat dilakukan melalui aplikasi 

smartphone seperti, BBM, Whatsapp dan lain-lain. Lalu, promosi dapat dilakukan ketoko-

tokoseperti,took bunga plastik,took aksesoris perempuan, toko lukisan/bingkai dan lain-lain. Dan 

promosi juga dapat dilakukan kepada ibu-ibu rumah tangga dan remaja perempuan.. 

 

 

Pengamatan Lingkungan 
Sebagai awal dari pendirian suatu usaha hal yang pertama dilakukan adalah melakukan pengamatan 

langsung terhadap lingkungan sekitar kita. Tujuan dari dilakukannya pengamatan lingkungan sekitar 

adalah untuk mencari peluang usaha yang sekiranya nanti bisa berkermbang dengan baik kedepannya. 

Dan dapat mengurangi limbah kayu dan dapat meningkatkan penghasilan warga sekitar. Dari hasil 

pengamatan lingkungan sekitar didapatkan bahwa masyarakat banyak yang tertarik dengan produk 

“PIDAL ( Pinus Design Aksesoris LimbahKayu)”. 

 

Pembuatan Planning Usaha 
Langkah selanjutnya setelah melakukan pengamatan lingkungan adalah membuat planning usaha. 

Di dalam planning usaha, hal yang direncanakan adalah tentang latarbelakang usaha, jenis usaha, lokasi 

usaha, strategi pemasaran ,jadwal kegiatan, sumber dana, estimasi biaya yang diperlukan, penerimaan, dan 

keuntungan yang akan didapatkan, Serta rencana pemasaran, perencanaan sumber daya manusia, bahan 

baku, modal dan segala sesuatu yang berhubungan dengan usaha yang akan dijalankan tersebut. 

Disamping itu, juga dicantumkan analisa kelayakan usaha yang akan kami jalankan untuk masa 

mendatang. 

 

Strategi pemasaran 
Strategi pemasaran yang laksanakan adalah sebagai berikut: 

1. Memilih tempat yang strategis 

2. Membuat aksesories yang unik dan berguna 

3. Menjual produk dengan harga yang terjangkau oleh masyarakat 

4. Menawarkan produk viaonline dan secara langsung kepada rekanan 

5. Mengikuti pameran pameran UKM 

 
Dari poin-poin diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari strategi pemasaran ini agar konsumen 

mengetahui secara detail produk “PIDAL (Pinus Design Aksesoris Limbah Kayu)” dan dapat 

menyediakan semua permintaan mereka atas produk yang dihasilkan. Dengan menjelaskan secara detail 

semua produk yang diinginkan konsumen, agar konsumen mengetahui sejauh mana kualitas produk yang 

dihasilkan.Kemudian yang harus dilakukan adalah mengenal dan memahami konsumen sedemikian  rupa 

sehingga produk cocok dengannya dan dapat terjual dengan sendirinya. 
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Persiapan usaha 
Persiapan usahayang harus dilakukan pertama adalah, harus dapat memahami konsep produk 

secara baik. Memahami bukan hanya secara teknis produksi, tetapi juga pasar dan prospek mulai dari pada 

lingkungan yang terkecil hingga lingkungan yang terbesar. Kemudian mempersiapkan mental juga 

menjadi kunci keberhasilan usaha selain daripada pemahaman usaha. Membuat perencanaan dan strategi 

bisnis yang efektif akan menghindari usaha daripada resiko bisnis dan keuangan. Selanjutnya memahami 

pengetahuan dasar manajemen untuk meminimalisir resiko manajemen, pengetahuan dasar pengelolaan 

keuangan dan pembiayaan. Dan yang terakhir kita menyiapkan pemasaran, pelayanan, dan merk 

produk,agar disegani oleh masyarakat. 

 

Memulai Usaha 
Setelah semua persiapan di atas dilakukan dengan baik,barulah usaha aksesories dari bahan kayu 

pinus ini bisa dimulai. Yaitu dengan menentukan visi tentang apa yang ingin dicapai dalam jangka waktu 

tertentu. Lalu belajar untuk meningkatkan pengetahuan dan keahlian dalam mengelola usaha ini agar lebih 

professional.Yang terpenting usaha ini tetap dijalankan dengan ketekunan walaupun awalnya kecil,dan 

meyakini bahwa usaha ini akan menjadi besar dengan kerja keras. 

 

Cara Pembuatan 

 Pertama tama kayu pinus dipasrah menggunakan mesin planner 

 Kedua setelah bersih,ukur sesuai kebutuhan 

 Ketiga potong kayu tersebut sesuai ukuran 

 Keempat rangkailah dari potongan kayu yang tadi menggunakan mesin bor,lem kayu,dan 

sekrup. 

 Kelima setelah itu jadi aksesories goso kmenggunakan mesin gosok 

 Keenam barulah finishing mengunakan mowilex, 

 Ketujuh jemur selama 3 jam atau sampai benar benar kering 

 Kedelapan gosok lagi aksesories menggunakan mesin gosok 

 Kesembilan finishing kembali menggunakan mowilex 

 Kesepuluh jemur lagi agar hasil lebih maksimal, mengkilap dan bagus 
 

Penjualan Produk 
Pada tahap ini dilakukan penjualan setelah promosi produk bisa dibeli secara online atau bisa juga dengan 

cara dibeli secara langsung , dan bisa juga mengikuti pameran atau juga bisa pesan terlebih dahulu sesuai 

keinginan para pembeli. 

 

Lampiran Foto Produk 
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Gambar 1. Dijadikan Sebagai Figura 

 

 
Gambar 2. Pot Kembang 

Kayu pinus memiliki tekstur yang khas sehingga sering dimanfaatkan sebagai material 

untuk membuat berbagai furniture dan kerajinan. Hal ini karena kayu pinus mempunyai serat 

yang halus, sehingga lebih mudah diproses menjadi berbagai macam perabotan rumahtangga. 

Perabot dari kayu pinus seringkali lebih murah disbanding mebel berbahan kayu keras. Kayu 

pinus juga dikenal dengan nama kayu jati Belanda. Kayu ini sering dijadikan bahan dasar 

membuat perabotan bergaya minimalis. Konon katanya juga, kayu pinus menjadi bahan daur 

ulang yang sangat difavoritkan banyak orang. Kayu pinus memiliki beragam kelebihan yang 

nggak kalah ciamiknya dengan kayu jenis lain. 

 
KESIMPULAN 

Untuk elemen estetis seperti kerajinan dan hiasan ruangan, dalam pemanfaatannya bunga pinus 

banyak memiliki kegunaan untuk dijadikan kerajinan dan hiasan rumah, dengan tekstur bunga pinus 

yang unik bisa menjadi nilai lebih untuk memperindah ruangan. 
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